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This study describes the study of the implementation of Islamic religious education
learning during the COVID-19 pandemic. The method used in this study uses a library
research method or approach, that library research can be interpreted as a series of
activities related to the methods of collecting library data, reading and taking notes and
processing research materials. The results of this study indicate that the Covid-19
pandemic has had a significant impact on various sectors including education. The
Covid-19 pandemic provides social restrictions for teachers and students, so that the
spirit of learning must still be carried out. Learning Islamic Religious Education is one
of the components of subjects that must be carried out by teachers to instill religious
values in students so that they become human beings who believe and are pious as the
goals of national education. The implementation of the Islamic Religious Education
learning process remotely requires educators to redesign and suddenly in order to be
able to utilize information technology optimally in a fun way from the learning
planning, use of learning media, time allocation, and assessment of results study.
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Penelitian ini menjelaskan tentang kajian terhadap implementasi pembelajaran
pendidikan agama islam pada masa pandemi covid-19. Metode yang digunakan dalam
kajian ini menggunakan metode atau pendekatan kepustakaan (library research),
bahwa studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat
serta mengolah bahan penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandemi
Covid-19 memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor termasuk
pendidikan. Pandemi Covid-19 memberikan pembatasan sosial terhadap guru dengan
peserta didik, sehingga semangat belajar tetap harus terlaksana. Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu komponen mata pelajaran yang harus
dilaksanakan guru untuk menanamkan nilai-nilai agama kepada peserta didik supaya
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa sebagaimana tujuan pendidikan
nasional. Pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan jarak jauh
menuntut pendidik untuk mendesain ulang dan secara mendadak agar dapat
memanfaatkan teknologi informasi secara optimal dengan menyenangkan dari mulai
perencanaan pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, alokasi waktu, dan
penilaian hasil belajar.

I. PENDAHULUAN

Merebaknya virus covid-19 diseluruh dunia
berdampak pada seluruh sendi kehidupan, salah
satu yang terdampak oleh pendemi ini adalah
dunia pendidikan tidak luput dari dampak
COVID-19 ini, pandemi Covid-19 memberikan
dampak yang signifikan terhadap berbagai
sektor. Pendidikan merupakan salah satu sektor
yang juga merasakan dampak dari pandemi
Covid-19 (Arifudin, 2020), pandemi Covid-19
memberikan pembatasan sosial terhadap guru
dengan murid sehingga semangat belajar tetap
harus terlaksana. Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nadiem Anwar Makarim
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 tanggal 19

Maret 2020 tentang pelaksanaan penddidikan
dalam masa darurat penyebaran COVID-19,
dalam isi surat pada nomor 2 yang intinya
menyatakan bahwa proses kegiatan belajar
mengajar dilakukan dari rumah melalui
pembelajaran daring atau jarak jauh, tujuannya
untuk kesehatan lahir dan batin peserta didik,
guru, kepala sekolah, dan seluruh warga sekolah
(Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa
Darurat Penyebaran Corona Virus Disease
(COVID-19), 2020), dengan kebijakan tersebut,
proses  pem-belajaran  disemua  jenjang
pendidikan dilaksana-kan dari rumah dengan
Pembelajaran Jarak Jauh melalui dalam jaringan
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(online) dan luar jaringan (off line), dengan
diberlakukannya pembelajaran daring, berimpli-
kasi (mempunyai hubungan keterlibatan langs-
ung) terhadap perencanaan strategi guru dalam
melakukan kegiatan pembe-lajaran, yang tentu-
nya memerlukan perencanaan strategi berbeda
dari perencanaan strategi pembelajaran tatap
muka (Darmayani, 2021), untuk itulah penelitian
ini dilakukan dalam rangka menilik bagaimana
perencanaan strategi guru dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui pembelajaran
daring.

Kesiapan orang tua diperlukan dalam pembe-
lajaran jarak jauh yakni sabar, percaya diri, dan
tenang dalam membimbing anak, kendalanya
anak mudah marah, menangis dan melawan
akibat tugas terlalu banyak dan bingung untuk
bertanya sehingga semangat belajar menurun
(Nasser, 2021). Sarannya guru dalam mengajar
membuat video dan atau pembelajaran menggu-
nakan aplikasi Zoom, selain itu juga meng-
gunakan Google Classroom, Google Forms,
Whatsapp, Facebook dan Metode Discovery
Learning sehingga dari penelitian-penelitian ter-
dahulu terlihat belum ada kajian khusus terkait
dengan proses implementasi yang dilakukan oleh
guru dalam proses pembelajaran daring saat ini.
Pembelajaran daring tentunya memberikan
tekanan yang sangat tinggi terhadap aktivitas
mengajar bagi guru, bahkan tidak sedikit guru
yang harus mnegeluarkan tenaga ekstra demi
telaksananya pembelajaran daring sesuai yang
diharapkan (Tanjung, 2019). Tekanan dalam
pembelajaran online tentunya tidak sama dengan
pembelajaran tatap muka, jika dalam pem-
belajaran tatap muku guru tidak akan disibukkan
dengan membangun aturan-aturan baru namun
saat pembelajaran daring guru harus disibukkan
dengan aturan-aturan yang harus mereka bentuk
kembali dan harus disepakati. Sehingga banyak
juga guru yang mengalami lelah dan stres dalam
pembelajaran daring ini (Supriani, 2022).

Namun faktanya saat ini tidak sedikit sekolah
yang masih Kkesulitan melaksanakan proses
pembelajaran yang update melalui pemanfaatan
teknologi informasi, memilih strategi pem-
belajaran yang menarik, memilih metode pem-
belajaran terhadap peserta didik pada proses
pembelajaran daring. Seringnya pendidik di-
tuntut memiliki sikap terbuka dan tanggap ter-
hadap berbagai perubahan hal ini dikarenakan
perubahan tersebut memberikan pengaruh besar
terhadap proses pembelajaran (Ulfah, 2022).
Kesulitan ini bukan hanya muncul dari pendidik
saja akibat perintah secara mendadak dalam

melakukan pembelajaran jarak jauh melainkan
juga faktor lainnya, banyak sekali kendala-
kendala yang ditemukan ketika sekolah dituntut
untuk melaksanakan proses pembelajaran daring
terutama guru yang merasakan sebagai
pelaksana.

II. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan karakteristik masalah yang
diangkat dalam penelitan ini maka menggunakan
Metode Riset kualitatif yaitu menekankan
analisanya pada data deskriptif berupa kata-kata
tertulis yang diamati, pendekatan kualitatif
penulis gunakan untuk menganalisis kajian
terhadap implementasi pembelajaran pendidikan
agama islam pada masa pandemi covid-1, maka
dengan sendirinya penganalisaan data ini lebih
difokuskan pada Penelitian Kepustakaan (Library
Research) yakni dengan membaca, menelaah dan
mengkaji buku-buku dan sumber tulisan yang
erat kaitannya dengan masalah yang dibahas.
Metode yang digunakan dalam kajian ini
menggunakan metode atau pendekatan ke-
pustakaan (library research), menurut Zed dalam
(Rahayu, 2020) bahwa studi pustaka atau
kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pe-
ngumpulan data pustaka, membaca dan men-
catat serta mengolah bahan penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
menurut Ibnu dalam (Arifudin, 2019) penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya
dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis
tanpa menggunakan teknik statistik, berdasar-
kan beberapa definisi penelitian kualitatif di atas,
dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian yang datanya dinyatakan
dalam bentuk verbal, tidak menggunakan angka
dan analisisnya tanpa menggunakan teknik
statistik.

1. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini objek penelitian terdiri
dari 2 (dua), yaitu objek formal dan objek
material (Arifudin, 2018). Objek formal dalam
penelitian ini berupa data yaitu data yang
berhubungan dengan tinjauan kritis kajian
terhadap implementasi pembelajaran pen-
didikan agama islam pada masa pandemi
covid-19, sedangkan objek materialnya
berupa sumber data, dalam hal ini adalah
tinjauan Kritis kajian terhadap implementasi
pembelajaran pendidikan agama islam pada
masa pandemi covid-19.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan agutus
sampai dengan desember tahun 2021.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentasi yaitu me-
ngadakan survey bahan kepustakaan untuk
mengumpulkan bahan-bahan dan studi litera-
tur yakni mempelajari bahan-bahan yang
berkaitan dengan objek penelitian, teknik
pengumpulan data menurut (Bahri, 2021)
mengemukakan bahwa merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian karena
tujuan untama dari penelitian adalah men-
dapatkan data. Terdapat beberapa cara atau
teknik dalam mengumpulkan data, diantara-
nya adalah observasi dan dokumentasi.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini mencakup data primer dan sekunder.
Menurut (Hanafiah, 2021) bahwa data primer
adalah data yang dikumpulkan langsung dari
individu-individu yang diselidiki atau data
tangan pertama, sedangkan data sekunder
adalah data yang ada dalam pustaka-pustaka.
Data primer dalam penelitian ini adalah buku-
buku terkait tinjauan kritis kajian terhadap
implementasi  pembelajaran  pendidikan
agama islam pada masa pandemi covid-19,
dan data sekunder didapatkan dari jurnal-
jurnal baik nasional maupun inter-nasional.

. Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis akan mengguna-
kan metode dokumentasi sebagai alat untuk
pengumpul data karena penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan, dengan kata lain
menurut (Juhji, 2020) bahwa teknik ini
digunakan untuk menghimpun data-data dari
sumber primer maupun sekunder.

. Teknik Analisis Data

Analisis data tidak saja dilakukan setelah data
terkumpul, tetapi sejak tahap pengumpulan
data proses analisis telah dilakukan, penulis
menggunakan strategi analisis “kualitatif”,
strategi ini dimaksudkan bahwa analisis
bertolak dari data-data dan bermuara pada
kesimpulan-kesimpulan umum. Berdasarkan
pada strategi analisis data ini, dalam rangka
membentuk kesimpulan-kesimpulan umum
analisis dapat dilakukan menggunakan ke-
rangka pikir “induktif’. Menurut (Sugiyono,
2015) bahwa metode pembahasan mengguna-
kan metode deskriptif-analisis yaitu men-
jelaskan serta mengelaborasi ide-ide utama
yang berkenaan dengan topik yang dibahas.
Kemudian menyajikannya secara kritis me-

118

lalui sumber-sumber pustaka primer maupun
skunder yang berkaitan dengan tema.
Prosedur Penelitian

Data pada penelitian ini dicatat, dipilih dan
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan
kategori yang ada. Pendekatan yang diguna-
kan adalah pendekatan deskriptif analitis.
Menurut (Nadeak, 2020) bahwa deskriptif
analitis (descriptive of analyze research) yaitu
pencarian berupa fakta, hasil dari ide pe-
mikiran seseorang melalui cara mencari,
menganalisis, membuat interpretasi serta me-
lakukan generalisasi terhadap hasil penelitian
yang dilakukan. Prosedur penelitian ini
(Tanjung, 2022) adalah untuk menghasilkan
data deskriptif yang berupa data tertulis
setelah melakukan analisis pemikiran (content
analyze) dari suatu teks. Setelah penulis
mengumpulkan bahan-bahan yang ber-
hubungan dengan masalah yang akan di bahas
dalam penelitian ini, kemudian penulis meng-
analisis dan menarasikan untuk diambil
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan ini akan dibahas tentang

perencanaan pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran, alokasi waktu dalam pembelajar-
an, dan penilaian hasil belajar.
1. Perencanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring
sangat berbeda dengan pelaksanaan pem-
belajaran tatap muka. Seorang guru harus
mempersiapkan berbagai hal termasuk
jaringan internet dan penggunaan aplikasi
pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Islam
secara khusus harus mampu mengoperasikan
perangkat internet yang digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara
daring (Tanjung, 2020). Perencanaan merupa-
kan rangka sesuatu yang akan dikerjakan.
Salah satu perencanaan guru dalam pem-
belajaran yakni menyiapkan rencana pelak-
sanaan pembelajaran (RPP) yang merupakan
pedoman untuk kegiatan belajar mengajar,
agar pelaksanaan pembelajaran berjalan
dengan baik dan mendapat-kan tujuan pem-
belajaran sesuai keinginan (Vidiarti, 2019).
Setiap guru yang mengajar diwajibkan mem-
buat rencana pelaksanaan pembelajaran
daring dan dibuat satu lembar setiap satu kali
pertemuan untuk setiap pokok bahasan
materi pelajaran yang akan diajarkan kepada
peserta didik. Ini dilakukan guru sesuai
dengan surat edaran menteri pendidikan dan
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kebudayaan nomor 14 tahun 2019 tentang
Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran. Perencanaan pembelajaran PAI
diawali dari pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran daring yang berpedoman pada
kurikulum 2013, dan dibuat sesederhana
mungkin yaitu satu pokok bahasan untuk satu
kali pertemuan dibuat satu lembar, dibuatnya
atas inisiatif sendiri karena tidak ada
pedoman untuk membuat dari kemendikbud,
dalam hal ini diperlukan berbagai inovasi dari
seorang guru agar dapat meminimalisir
berbagai hambatan pelaksanaan pembelajar-
an daring dengan mengoptimalkan berbagai
inovasi baru dalam beradaptasi dengan pelak-
sanaan pembelajaran daring di masa Kkini, hal
ini pun tidak menutup kemungkinan di masa
mendatang guru harus menguasai perangkat
internet dalam menghadapai era digitalisasi.

. Penggunaan Media Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran daring sama hal
nya dengan pembelajaran tatap muka mem-
butuhkan peran media pembelajaran dalam
mengoptimalkan setiap pemberia materi oleh
guru pada peserta didik. Media pembelajaran
pada pelaksanaan pembelajaran daring akan
sangat berbeda penggunaanya karena peserta
didik tidak dapat menggunakan atau men-
simulasikan secara langsung setelah men-
dapat contoh dari gurunya. Media dalam
pelaksanaan kegiatan pelaksanaan pembela-
jaran daring sangatlah penting sebagai alat
penyampai atau pengantar konten-konten
pelajaran guru kepada peserta didik, tanpa
adanya media proses pembelajaran tidak
dapat dilaksanakan. Menurut Association of
Education and Communication Technology,
media adalah alat yang menyampaikan atau
mengantarkan ~ pesan-pesan  pengajaran
(Sofyan, 2020), dlam kegiatan belajar
mengajar daring, guru dapat menggunakan
berbagai aplikasi seperti WhatsApp Group,
Google Forms, dan Zoom. Penggunaan Whats-
App untuk kegiatan belajar mengajar dengan
membuat grup WhatsApp dalam setiap kelas,
zoom digunakan untuk pembelajaran tatap
muka dan Google Forms untuk ulangan,
membahas  soal-soal, penilaian tengah
semester, semester dan ujian sekolah dan
ujian nasional. dalam penggunaannya bahwa
aplikasi WhatsApp, Google Formulir dan
Zoom ini merupakan kesepakatan antara
pihak sekolah dengan dengan orang tua
peserta didik, yang dianggap mudah dalam
menggunakannya dan untuk keseragaman.

3. Alokasi Waktu dalam Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran daring sama hal
nya dengan pembelajaran tatap muka mem-
butuhkan alokasi waktu. Dengan berkaca pada
RPP yang ada bahwa Pelaksanaan pem-
belajaran daring akan berbeda mengingat
durasi anak di depan layar computer atau
smartphone menjadi pertimbangannya. Pe-
laksanaan kegiatan belajar mengajar yang
baik tentunya harus memperhatikan waktu
yang akan dimanfaatkan pada saat kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Lama-nya waktu
pembelajaran dari awal sampai akhir harus
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
Alokasi waktu adalah jumlah waktu yang
dibutuhkan untuk tercapainya suatu kom-
petensi dasar tertentu, dengan memperhati-
kan minggu efektif per semester, alokasi
waktu mata pelajaran per minggu, dan jumlah
kompetensi per semester (Purwadi, 2019).
Waktu belajar mengajar untuk setiap hari 4
jam 30 menit, pembelajaran daring dimulai
pukul 07.00 WIB dan selesai pukul 11.30 WIB.
Durasi waktu ini termasuk untuk istirahat
peserta didik dan guru, untuk setiap guru
diberikan waktu 60 menit, pembagian waktu
ini disesuaikan dengan jumlah mata pelajaran
dalam setiap harinya, untuk teknis peng-
gunaan waktunya diserahkan pada guru mata
pelajaran masing-masing sesuai dengan
jadwalnya.

. Penilaian Hasil Belajar

Dalam menghasilkan capaian pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran, di-
perlukan strategi dalam proses pembelajaran
daring. Guru seyogyanya memiliki strategi
atau penggunaan pendekatan pembelajaran
yang baik. Seorang guru pengajar yang
professional tidak hanya berfikir tentang apa
yang akan dikerjakan, tetapi juga tentang
siapa menerima pelajaran, apa makna belajar
bagi peserta didik, dan kemampuan apa yang
ada pada peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Ada beberapa jenis strategi
pembelajaran yang dapat diterapkan guru
yaitu strategi pembelajaran ekspositori,
inquiri, berbasis masalah, koorporatif, contex-
tual teaching and learning (CTL) (Tanzimah,
2020). Beberapa strategi pembelajaran yang
dapat ditempuh guru adalah dengan memberi
tugas hafalan ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits,
peserta didik merekam hafalannya dalam
bentuk video lalu dikirim ke guru melalui
WhatsApp, yang salah diperbaiki, kemudian
diadakan pengkajian tentang isi dan
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kandungan ayat-ayat tersebut. Aspek yang
dinilai berkenaan dengan hasil kemampuan
belajar peserta didik meliputi pengetahuan,
keterampilan, sikap dan penguasaan terhadap
materi pelajaran yang telah diberikan,
waktunya dilaksanakan setiap akhir pelak-
sanaan suatu program belajar mengajar
(setiap akhir pelajaran). Penilaian formatif
sebagai follow up kepada peserta didik,
dilakukan setelah kegiatan pembelajaran
dilaksanakan, pelaksanaannya setiap bab yang
menjadi kompetensi dasar selesai dipelajari,
bentuknya ulangan harian dengan memberi-
kan tugas, keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran (kehadiran, bertanya dan men-
jawab pertanyaan) menjadi bahan per-
timbangan dalam memberikan nilai pada
peserta didik.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan pada penelitian
implementasi ~ pembelajaran  pendidikan
agama islam pada masa pandemi covid-19 ini
dapat disimpulkan bahwa pandemi Covid-19
memberikan  dampak yang  signifikan
terhadap berbagai sektor termasuk pendidik-
an. Pandemi Covid-19 memberikan pem-
batasan sosial terhadap guru dengan peserta
didik, sehingga semangat belajar tetap harus
terlaksana. Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam merupakan salah satu komponen mata
pelajaran yang harus dilaksanakan guru untuk
menanamkan nilai-nilai agama kepada
peserta didik supaya menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa sebagaimana tujuan
pendidikan nasional. Pelaksanaan proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan jarak jauh menuntut pendidik untuk
mendesain ulang dan secara mendadak agar
dapat memanfaatkan teknologi informasi
secara optimal dengan menyenangkan dari
mulai perencanaan pembelajaran, peng-
gunaan media pembelajaran, alokasi waktu,
dan penilaian hasil belajar.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian Kkajian
terhadap implementasi pembelajaran pen-
didikan agama islam pada masa pandemi
covid-19 dalam penelitian ini masih sangat
terbatas dan membutuhkan banyak masukan.
Saran untuk penulis selanjutnya adalah meng-
kaji lebih dalam dan secara kom-prehensif
terkait kajian terhadap im-plementasi pembe-

lajaran pendidikan agama islam pada masa
pandemi covid-19.
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